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Abstrak
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas V SD Negeri 130/VI Sungai Manau III. Siswa mengalami
kesulitan dalam menemukan ide pokok, menjawab pertanyaan berdasarkan teks,
serta kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan proses dan hasil keterampilan membaca pemahaman
melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 26 siswa kelas V pada Semester I Tahun Pelajaran 2025/2026.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi dan tes hasil belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran mengalami peningkatan.
Skor observasi pendidik meningkat dari 68,75% (siklus I pertemuan 1) menjadi
93,75% (siklus II pertemuan 2). Pada aspek peserta didik, kategori “sangat baik”
meningkat dari 38,46% menjadi 50%, sementara kategori “kurang” menurun dari
19,23% menjadi 0%. Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan, yaitu
dari 65,4% siswa yang tuntas pada siklus | menjadi 84,6% pada siklus II. Dengan
demikian, penerapan model CIRC terbukti dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa.
Kata Kunci: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Keterampilan Membaca
Pemahaman
Abstract
The problem in this research is the low reading comprehension skills of class V
students at SD Negeri 130/VI Sungai Manau IlI. Students have difficulty finding the
main idea, answering questions based on the text, and are less active in learning
activities. The aim of this research is to improve the process and results of reading
comprehension skills through the application of the Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) learning model. This research is Classroom Action Research
(PTK) which was carried out in two cycles. Each cycle consists of two meetings with
the stages of planning, implementation, observation and reflection. The research
subjects were 26 fifth grade students in Semester I of the 2025/2026 academic year.
The instruments used include observation sheets and learning outcomes tests. The
research results show that the learning process has improved. Educator observation
scores increased from 68.75% (cycle I, meeting 1) to 93.75% (cycle 1l, meeting 2). In
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the student aspect, the "very good" category increased from 38.46% to 50%, while the
"poor” category decreased from 19.23% to 0%. Student learning outcomes also
showed an increase, namely from 65.4% of students who completed the first cycle to
84.6% in the second cycle. Thus, the application of the CIRC model is proven to
improve students' reading comprehension skills.
Keywords:  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Reading Comprehension
Skills

Pendahuluan

Membaca merupakan suatu keterampilan untuk mendapatkan informasi, untuk
mengikuti atau mendapatkan suatu ilmu yang berkaitan dengan apa yang dibaca.
Dengan membaca kita akan mengetahui kejadian atau peristiwa dan perkembangan dari
bahan yang kita baca (Aulia, 2023).

Membaca Pemahaman adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memahami
sebuah teks bacaan yang berisikan informasi dengan tujuan dapat menguasai isi
bacaan. Kemampuan membaca pemahaman yaitu kegiatan yang kompleks dengan
melibatkan kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam mengkontruksi
informasi/pesan pada teks bacaan untuk dapat memahami ide atau inti dari bacaan
dengan menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki (Fentika,
2025).

Dalam kondisi ideal, pembelajaran membaca pemahaman di sekolah dasar
seharusnya dilakukan dengan metode yang interaktif dan melibatkan siswa secara
aktif. Guru seharusnya tidak hanya memberikan teks bacaan dan meminta siswa
membaca serta menjawab pertanyaan, tetapi juga membimbing siswa dalam
memahami isi bacaan melalui strategi-strategi pembelajaran yang efektif. Hal ini
sejalan dengan pendapat Soyli dkk. (2023) bahwa membaca pemahaman adalah,
sebagai upaya pembaca untuk memahami segala apa yang dibaca atau mengetahui
makna yang terkandung dalam isi teks/bacaan, memahami masalah atau topiknya,
selanjutnya memahami mengapa, siapa, bagaimana, kapan, dimana terjadi suatu
peristiwa pada bacaan tersebut sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa terhadap bacaan yang dipelajari secara mendalam, kritis dan
menyeluruh.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kelas V SD Negeri 130/VI Sungai
Manau IIl tanggal 18 Februari 2025, ditemukan bahwa pembelajaran membaca
pemahaman masih menghadapi beberapa kendala. Siswa cenderung kesulitan dalam
memahami isi bacaan, terutama dalam menemukan ide pokok, menyimpulkan isi teks,
dan menghubungkan informasi dari berbagai paragraf. Pembelajaran yang berlangsung
masih bersifat konvensional, di mana siswa hanya diminta membaca secara individu
dan menjawab pertanyaan tanpa adanya diskusi atau strategi pembelajaran yang
bervariasi. Akibatnya, banyak siswa yang kurang mampu menjawab pertanyaan
berdasarkan teks cerita atau informasi, sehingga berdampak pada ketercapaian tujuan
pembelajaran, sebagaimana terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.1
Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V

No Nama KKTP Nilai Ketuntasan

1 AAA 70 70 Sudah Mencapai KKTP
2 A 70 60 Belum Mencapai KKTP
3 AP 70 70 Sudah Mencapai KKTP
4 AR 70 70 Sudah Mencapai KKTP
5 AZ 70 75 Sudah Mencapai KKTP
6 ABH 70 55 Belum Mencapai KKTP
7 AA 70 60 Belum Mencapai KKTP
8 AN 70 70 Sudah Mencapai KKTP
9 AF 70 60 Belum Mencapai KKTP
10 AS 70 60 Belum Mencapai KKTP
11 BRA 70 65 Belum Mencapai KKTP
12 BM 70 85 Sudah Mencapai KKTP
13 BA 70 65 Belum Mencapai KKTP
14 DW 70 55 Belum Mencapai KKTP
15 FLY 70 70 Sudah Mencapai KKTP
16 HNS 70 70 Sudah Mencapai KKTP
17 HA 70 65 Belum Mencapai KKTP
18 MVRN 70 70 Sudah Mencapai KKTP
19 MRY 70 60 Belum Mencapai KKTP
20 NH 70 70 Sudah Mencapai KKTP
21 NFR 70 80 Sudah Mencapai KKTP
22 NSH 70 70 Sudah Mencapai KKTP
23 0] 70 80 Sudah Mencapai KKTP
24 SH 70 80 Sudah Mencapai KKTP
25 SA 70 70 Sudah Mencapai KKTP
26 WY 70 55 belum Mencapai KKTP

Peserta Didik yang Mencapai KKTP 15
Persentase 57,7%
Peserta Didik yang Belum Mencapai KKTP 11
Persentase 42,3%

Sumber: Tes Saat Observasi di Kelas V SD Negeri 130/VI Sungai Manau 111

Berdasarkan hasil penilaian keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V
SD Negeri 130/VI Sungai Manau III, diketahui bahwa dari total 26 siswa, sebanyak 14
siswa atau 53,85% telah mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)
dengan nilai minimal 70. Sementara itu, 12 siswa atau 46,15% belum mencapai KKTP
karena memperoleh nilai di bawah ambang batas ketuntasan. Siswa yang telah
mencapai KKTP umumnya menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami isi
bacaan, menemukan informasi penting, serta menjawab pertanyaan dengan tepat
berdasarkan teks yang dibaca. Beberapa siswa bahkan meraih nilai tertinggi, yaitu 80,
yang mencerminkan penguasaan yang sangat baik terhadap keterampilan membaca
pemahaman.

Di sisi lain, sebagian siswa yang belum mencapai KKTP memperoleh nilai antara
60 hingga 65. Hal ini mengindikasikan adanya kesulitan dalam memahami teks, seperti
dalam mengidentifikasi ide pokok, menyimpulkan isi bacaan, atau terbatasnya
penguasaan kosakata. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian dan tindak lanjut
dalam proses pembelajaran.
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Guru perlu memberikan pendampingan lebih lanjut kepada siswa yang belum
mencapai ketuntasan melalui kegiatan pembelajaran ulang, latihan membaca secara
rutin, dan penggunaan metode yang lebih bervariasi serta kontekstual agar
pembelajaran lebih mudah dipahami. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
membimbing siswa membaca di rumah juga menjadi salah satu faktor pendukung
penting. Dengan upaya tersebut, diharapkan kemampuan membaca pemahaman
seluruh siswa dapat meningkat dan semua siswa dapat mencapai KKTP sesuai dengan
harapan.

Model CIRC dipilih dalam penelitian ini karena memiliki beberapa keunggulan.
Pertama, model ini mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan bekerja sama dalam
memahami isi bacaan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
analitis. Kedua, metode ini mengajarkan strategi membaca yang sistematis, seperti
menemukan ide pokok, membuat rangkuman, serta memahami hubungan
antarparagraf, yang sangat berguna dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
teks. Ketiga, CIRC menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan
memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan melihat pentingnya penggunaan
metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa, maka peneliti perlu untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD
Negeri 130/VI Sungai Manau II1”

Metode

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research). adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama
(Syaifudin, 2021). Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan ada dua macam yaitu,

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung fenomena atau subjek yang sedang diteliti. Dalam observasi, peneliti
bertindak sebagai pendidik yang berinteraksi langsung dengan subjek atau ikut terlibat
dalam kegiatan yang diamati.

Tes

Tes merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam
penelitian, khususnya dalam bidang pendidikan. Tes dirancang untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, atau kemampuan tertentu dari individu atau kelompok.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode untuk memperoleh atau mengetahui
sesuatu berdasarkan catatan peristiwa yang sudah berlalu, ini bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2020). Dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ATP, Modul, LKPD, Lembar Observasi, soal tes
teks bacaan dan Foto.

3625



Vol. 11, No. 3, 2025
ISSN 2443-3667(print) 2715-4564 (online)

Hasil
Siklus [

Berdasarkan Tabel 4.3, dari total 26 peserta didik, sebanyak 17 siswa (65,38%)
berhasil mencapai atau melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP) yang ditetapkan,
yaitu nilai 70, sedangkan 9 siswa (34,62%) belum mencapai KKTP. Nilai tertinggi
diperoleh oleh dua siswa yang berhasil menjawab seluruh soal dengan benar (100), yaitu
atas nama AS dan HNS. Sementara itu, nilai terendah sebesar 47 diperoleh oleh siswa AAA,
yang hanya mampu menjawab 7 soal dengan benar dari total 15 soal.

Sebagian besar siswa yang mencapai ketuntasan memperoleh skor antara 73
hingga 100, mencerminkan bahwa mereka telah menunjukkan kemampuan memahami isi
bacaan, menemukan gagasan utama, serta aktif dalam proses pembelajaran kooperatif di
kelompok masing-masing.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada
Siklus I belum mencapai keberhasilan yang diharapkan. Oleh karena itu, hasil tes belajar
pada Siklus [ belum memenubhi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas, sehingga
pembelajaran dilanjutkan ke Siklus II.

Siklu I1

Hasil belajar siswa pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan hasil pada Siklus I. Dari 26 peserta didik, sebanyak 22
orang atau 84,62% berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Tertentu (KKTP)
yaitu 70. Sementara itu, hanya 4 orang siswa atau 15,38% yang belum mencapai
ketuntasan. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100, dan nilai terendah adalah 53.
Kenaikan jumlah siswa yang tuntas mencerminkan keberhasilan penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa perbaikan yang dilakukan pada perencanaan dan pelaksanaan Siklus II berdampak
positif terhadap proses belajar dan capaian akademik siswa kelas V SD Negeri 130/VI
Sungai Manau III. Oleh karena itu, hasil tes belajar pada Siklus II sudah memenuhi
indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas, sehingga pembelajaran dihentikan pada
Siklus II.

Tabel 4.3
Hasil Belajar Siklus I
Nama Jumlah Jumlah .. .

No Peserta Didik Benar Soal Nilai KKTP  Keterangan
1 AAA 7 15 47 70 Tidak Tercapai
2 A 9 15 60 70 Tidak Tercapai
3 AP 8 15 53 70 Tidak Tercapai
4 AR 10 15 67 70 Tidak Tercapai
5 AZ 14 15 93 70 Tercapai
6 ABH 10 15 67 70 Tidak Tercapai
7 AA 11 15 73 70 Tercapai
8 AN 14 15 93 70 Tercapai
9 AF 11 15 73 70 Tercapai

10 AS 15 15 100 70 Tercapai

11 BRA 13 15 87 70 Tercapai

12 BM 13 15 87 70 Tercapai

13 BA 8 15 53 70 Tidak Tercapai

14 DW 14 15 93 70 Tercapai

15 FLY 12 15 80 70 Tercapai
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16 HNS 15 15 100
17 HA 14 15 93
18 MVRN 11 15 73
19 MRY 10 15 67
20 NH 13 15 87
21 NFR 13 15 87
22 NSH 13 15 87
23 0] 12 15 80
24 SH 8 15 53
25 SA 13 15 87
26 WY 8 15 53
Siswa yang Tercapai
Siswa yang Tidak Tercapai
Tabel 4.6
Hasil Belajar Siklus II
Nama Jumlah

" Peserta Didik Benar

1 AAA 8 15 53

2 4] 13 15 87

3 AP 11 15 73

4 AR 12 15 80

5AZ 15 15 100

6 ABH 14 15 93

7 AA 13 15 87

8 AN 14 15 93

9 AF 11 15 73
10 AS 15 15 100
11 BRA 11 15 73
12 BM 13 15 87
13 BA 15 15 100
14 DW 14 15 93
15 FLY 13 15 87
16 HNS 15 15 100
17 HA 14 15 93
18 MVRN 11 15 73
19 MRY 10 15 67
20 NH 13 15 87
21 NFR 13 15 87
22 NSH 13 15 87
23 0] 13 15 87
24 SH 10 15 67
25 SA 12 15 80
26 WY 10 15 67
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Siswa yang Tercapai
Siswa yang Tidak Tercapai

70 Tercapai

70 Tercapai

70 Tercapai

70 Tidak Tercapai
70 Tercapai

70 Tercapai

70 Tercapai

70 Tercapai

70 Tidak Tercapai
70 Tercapai

70 Tidak Tercapai
17 65,38%

9 34,62%

Jumlah Soal Nilai KKTP Keterangan

70 Tidak Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tidak Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tercapai
70 Tidak Tercapai
70 Tercapai
70 Tidak Tercapai
22 84,62%

4 15,38%
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Diagram 4.2
Persentase Rata-rata Hasil Tes Akhir Belajar
Peserta didik pada Siklus I dan II

Grafik di atas menunjukkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, dari 26 siswa
hanya 17 siswa (65,38%) yang mencapai KKTP. Namun pada siklus II, jumlah tersebut
meningkat menjadi 22 siswa (84,62%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan siswa
yang belum tuntas hanya tersisa 4 orang (15,38%). Ini menunjukkan bahwa penggunaan
model CIRC memberikan dampak positif terhadap hasil belajar.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2019), keberhasilan pembelajaran dapat dilihat
dari perubahan perilaku dan peningkatan hasil belajar siswa secara nyata. Model CIRC
mendorong siswa untuk aktif membaca dan memahami isi teks, yang secara langsung
berdampak pada meningkatnya pemahaman konsep dalam mata pelajaran IPS.

Penelitian oleh Niliawati (2018) juga mendukung hal ini, di mana ditemukan
bahwa penggunaan metode CIRC dapat meningkatkan rata-rata nilai siswa secara
signifikan, dari 70,21 pada siklus I menjadi 81,88 pada siklus II. Begitu pula dalam
penelitian ini, terjadi peningkatan nilai siswa dari siklus I ke siklus II, baik dalam rata-
rata nilai maupun persentase ketuntasan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS meningkat melalui penerapan model CIRC. Keaktifan guru dalam
membimbing, partisipasi aktif siswa dalam belajar kolaboratif, serta pendekatan
pembelajaran yang sistematis telah membentuk suasana belajar yang efektif dan
bermakna. Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran CIRC layak digunakan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman serta pemahaman
materi pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus
mengenai penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri

130/VI Sungai Manau III, dapat disimpulkan bahwa penerapan model ini membawa

dampak positif terhadap proses belajar maupun hasil belajar siswa.

1. Proses penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa
kelas V SD Negeri 130/VI Sungai Manau III menunjukkan perkembangan positif. Pada
aspek pendidik, skor observasi meningkat dari 68,75% di pertemuan pertama siklus I
menjadi 75%, lalu naik menjadi 87,5% dan 93,75% pada siklus II. Hal ini
menunjukkan guru semakin terampil dalam menerapkan model CIRC. Sementara itu,
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pada aspek peserta didik, kategori “sangat baik” meningkat dari 38,46% menjadi 50%
dan kategori “kurang” menurun dari 19,23% menjadi 0%, menandakan keterlibatan
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran semakin meningkat.

2. hasil penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa
kelas V SD Negeri 130/VI Sungai Manau III terjadi peningkatan ketuntasan. Pada
siklus I, sebanyak 17 dari 26 siswa atau 65,4% mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKTP). Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 22 dari 26 siswa, atau 84,6%. Artinya, terjadi peningkatan
sebesar 19,2%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model CIRC secara
konsisten dalam dua siklus berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap
bacaan serta keterampilan mereka dalam menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks.
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